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Abstract 
Mathematics instruction regarding fractions in elementary schools is often hindered by the presentation of 

concepts that are overly abstract, lacking adequate support from concrete instructional media. This study 

aims to determine the impact of using LEGO bricks as manipulative media on improving the understanding 

of fraction concepts among fourth-grade elementary students. Employing a quantitative approach with a pre-

experimental One-Group Pretest-Posttest design, the study involved a homogeneous sample of 22 students 

from MI Esa Nusa Islamic School. Data were collected via essay-based pre-tests and post-tests and 

subsequently analyzed using a paired t-test and Normalized Gain (N-Gain) calculations. The analysis 

revealed a highly significant increase in the students' mean scores rising from 45.45 to 66.36 with a 

calculated t-tabel of 12.81 (p < 0.05). Meanwhile, the mean N-Gain score of 0.38 indicates that the 

effectiveness of this medium falls within the moderate category. The practical implications of this study 

underscore the importance of elementary school teachers shifting from conventional lecture-based methods to 

the use of interactive, constructive media to tangibly visualize abstract mathematical relationships, while 

simultaneously managing the students' gradual cognitive transitions. 

Keywords: LEGO as a learning aid, conceptual understanding, simple fractions, elementary school 

mathematics, manipulative materials. 

 

Abstrak  
Pembelajaran matematika mengenai pecahan di sekolah dasar sering kali terkendala oleh penyampaian 

konsep yang terlalu abstrak tanpa dukungan media konkret yang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media manipulatif LEGO balok terhadap peningkatan pemahaman 

konsep pecahan siswa kelas IV SD. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra-eksperimen 

desain One-Group Pretest-Posttest, penelitian ini melibatkan sampel homogen sebanyak 22 siswa di MI 

Esa Nusa Islamic School. Pengumpulan data dilakukan melalui tes esai berupa pre-test dan post-test yang 

kemudian dianalisis menggunakan uji-t berpasangan serta perhitungan Normalized Gain (N-Gain). Hasil 

analisis menunjukkan adanya lonjakan nilai rata-rata siswa yang sangat signifikan dari 45,45 menjadi 

66,36 dengan nilai t-hitung sebesar 12,81 (p < 0,05). Sementara itu, nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,38 

menempatkan efektivitas media ini dalam kategori sedang atau persentasenya 38% dengan interpretasi 

cukup efektif. Implikasi praktis dari penelitian ini menegaskan pentingnya guru sekolah dasar untuk 

beralih dari metode ceramah konvensional ke pemanfaatan media konstruktif interaktif guna 

memvisualisasikan hubungan matematika yang abstrak secara nyata, dengan tetap memperhatikan 

pengelolaan transisi kognitif berjenjang siswa. 

Kata Kunci: Media LEGO, Pemahaman Konsep, Pecahan Sederhana, Matematika SD, Media Manipulatif 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif 

peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, penguasaan konsep matematika menjadi 

dasar bagi pembelajaran matematika pada tingkat yang lebih tinggi. Salah satu materi 

yang sering menimbulkan kesulitan bagi siswa adalah konsep pecahan.Konsep pecahan 

bersifat abstrak karena melibatkan hubungan bagian terhadap keseluruhan, sehingga 

membutuhkan kemampuan pemahaman yang baik agar dapat dipahami oleh siswa 

sekolah dasar (Soebagyo et al., 2018). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep pecahan masih menjadi masalah utama dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. Siswa sering mengalami miskonsepsi dalam menentukan 

nilai pecahan, membandingkan pecahan, maupun memahami kesetaraan pecahan 

karena kesulitan menghubungkan representasi konkret dengan simbol matematis 

(Aurelia et al., 2026). 

Fenomena tersebut juga ditemukan dalam praktik pembelajaran di kelas IV 

sekolah dasar. Pembelajaran pecahan umumnya masih didominasi oleh metode 

ceramah dan penggunaan simbol abstrak tanpa didukung oleh media konkret yang 

memadai. Akibatnya, siswa cenderung menghafal prosedur penyelesaian soal tanpa 

memahami makna konsep yang sebenarnya. Penelitian Dewi et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa hambatan belajar siswa pada materi pecahan disebabkan oleh 

rendahnya kemampuan representasi visual dan kesulitan memahami hubungan antara 

bagian dan keseluruhan. Selain itu, Aurelia et al. (2026) menemukan bahwa banyak 

siswa mengalami kesalahan dalam memahami prinsip pembagian yang sama besar 

(equal partitioning) sebagai dasar konsep pecahan. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah penggunaan media manipulatif atau benda konkret. Menurut Ahmad & 

Siller (2024), penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran matematika 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar, retensi konsep, kemampuan 

pemecahan masalah, dan transfer pengetahuan dibandingkan pembelajaran yang 

hanya menggunakan simbol abstrak. Meta-analisis yang dilakukan terhadap 55 

penelitian menunjukkan bahwa media manipulatif mampu membantu siswa 

membangun pemahaman konseptual secara lebih bermakna. 

Salah satu bentuk media manipulatif yang menarik dan dekat dengan dunia 

anak adalah LEGO balok. LEGO merupakan media konstruktif yang memungkinkan 

siswa belajar melalui aktivitas menyusun, mengelompokkan, dan memanipulasi objek 

secara langsung (Petrovič & Agarshev, 2023). Melalui LEGO balok, konsep pecahan 

dapat divisualisasikan dalam bentuk bagian-bagian yang nyata sehingga membantu 

siswa memahami hubungan antara pembilang dan penyebut. Pendekatan 

konstruktivistik yang diterapkan melalui aktivitas bermain sambil belajar 

menggunakan LEGO juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
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pembelajaran. Penelitian mengenai penggunaan media konstruksi berbasis LEGO 

menunjukkan bahwa aktivitas manipulatif dan pembelajaran berbasis permainan 

mampu meningkatkan pemahaman konseptual serta motivasi belajar siswa 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas media manipulatif 

dalam pem.belajaran pecahan. Supratman et al. (2025) menemukan bahwa penggunaan 

media Rocket Miniset dalam model Realistic Mathematics Education (RME) efektif 

meningkatkan pemahaman konsep pecahan siswa sekolah dasar. Penelitian (Saleh et 

al., 2024) menunjukkan bahwa media Fraction Board membantu siswa berpikir konkret 

dalam menginternalisasi konsep pecahan. Selain itu, Azanda et al. (2025) membuktikan 

bahwa media blok pecahan memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman konsep 

perbandingan pecahan siswa sekolah dasar. 

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu dikaji 

lebih lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada penggunaan media 

blok pecahan, puzzle pecahan, fraction board, maupun media manipulatif lainnya. 

Penelitian yang secara khusus mengkaji penggunaan LEGO balok sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep pecahan sederhana pada siswa 

kelas IV sekolah dasar masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu 

umumnya menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar atau kemampuan berhitung 

pecahan, sedangkan aspek pemahaman konseptual melalui aktivitas konstruksi 

menggunakan LEGO belum banyak dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kebaruan dalam penggunaan LEGO balok sebagai media konkret yang 

dirancang untuk membantu siswa membangun konsep pecahan sederhana melalui 

pengalaman belajar yang aktif, visual, dan bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media LEGO balok terhadap peningkatan pemahaman konsep 

pecahan pada siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat teoritis berupa penguatan kajian mengenai efektivitas media 

manipulatif dalam pembelajaran matematika sekolah dasar. Secara praktis, penelitian 

ini diharapkan menjadi alternatif inovasi pembelajaran bagi guru dalam menyajikan 

materi pecahan yang lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami siswa. Selain itu, 

hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan 

media pembelajaran berbasis permainan konstruktif pada materi matematika. 

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan media yang 

hanya difokuskan pada materi pecahan sederhana dan subjek penelitian yang terbatas 

pada siswa kelas IV sekolah dasar. Hasil penelitian juga dipengaruhi oleh karakteristik 

siswa, kondisi sekolah, serta keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran 

menggunakan LEGO balok sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan 

secara hati-hati. 

 
 

2.  METODE PENELITIAN 
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O1 

Peineilitian ini dilaksanakan di MI Eisa Nuisa Islamic School, yakni dikeilas IV 

tahuin ajaran 2025 / 2026. Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan 

meitodei pra eikspeirimein onei grouip (Prei- Eixpeirimeintal Reiseiarch). Meitodei ini diguinakan 

uintuik meingeitahuii peingaruih peingguinaan LEiGO teirhadap peimahaman konseip peicahan 

pada siswa keilas IV seikolah dasar. Deisain peineilitian yang diguinakan adalah preiteist 

dan postteist deisign (pra-eikspeirimein) yaitui deisain yang meingguinakan satui keilompok 

sampeil saja. Peineiliti meimbeirikan kuieisioneir awal (prei-teist), meimbeirikan peirlakuian 

(treiatmeint), dan keimuidian meimbeirikan kuieisioneir akhir (postteist) (Knapp, 2016). 

Dalam praktiknya, peineilitian ini dilakuikan deingan cara obseirvasi beiruipa 

peimbeirian preiteist (O1) keipada sampeil peineilitian uintuik meingeitahuii kondisi awal 

keimampuian beirpikir logis anak seibeiluim eikspeirimein peincampuiran warna diteirapkan. 

Seilanjuitnya, sampeil peineilitian dibeirikan treiatmeint (X) beiruipa eikspeirimein 

peincampuiran warna. Keimuidian, meilakuikan obseirvasi beiruipa peimbeirian postteist (O2) 

uintuik meinilai peingaruih eikspeirimein peincampuiran warna teirhadap keimampuian 

beirpikir logis anak. 

Peirbeidaan antara teis awal dan teis akhir (O1-O2) dianggap seibagai peingaruih dari 

peirlakuikan treiatmeint (X).  

  

 

 

            Gambar 3. 1 Desain pra-eksperimen One-Group Pretest-Posttest Design 

Keterangan: 

O1 : Preiteist (teis awal) seibeiluim treiatmeint (obseirvasi keimampuian beirpikir logis 

seibeiluim diteirapkan eikspeirimein peincampuiran warna). 

O2 : Postteist (teis akhir) seisuidah treiatmeint (obseirvasi keimampuian beirpikir logis 

seiteilah diteirapkan eikspeirimein peincampuiran warna). 

X : Treiatmeint (peirlakuian) yang dibeirikan beiruipa eikspeirimein peincampuiran warna 

teirhadap keimampuian beirpikir logis. 

Meinuiruit Suibhaktiyasa (2024), popuilasi meiruipakan keiseiluiruihan eileimein, baik 

itui peiristiwa, objeik, ataui individui, yang meimiliki karakteiristik seiruipa dan meinjadi 

fokuis peineilitian. Dalam peineilitian ini, popuilasi meincakuip seimuia anak Keilas IV.B yang 

beirjuimlah 22 anak. Sampeil haruis beinar-beinar meinceirminkan popuilasi yang seidang 

diteiliti (Batara eit al., 2025). Puirposivei sampling meiruipakan meitodei peimilihan sampeil 

yang dilakuikan seicara seingaja, beirdasarkan kriteiria ataui keibuituihan speisifik 

peineilitian. Dalam peineilitian ini, sampeil teirdiri dari anak-anak keilas IV.B MI Eisa Nuisa 

Islamic School yang teirdiri dari 22 orang. 

Pada peineilitian ini, variabeil dibagi meinjadi duia kateigori: variabeil indeipeindein 

dan variabeil deipeindein. Variabeil indeipeindein (X) adalah variabeil yang meimeingaruihi, 

seidangkan variabeil deipeindein (Y) adalah variabeil yang dipeingaruihi. Peineilitian ini 

meilibatkan satui variabeil indeipeindein dan satui variabeil deipeindein yang meimbantui 

X O2 
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dalam meinyeidiakan informasi dan data yang dibuituihkan uintuik meinyeileisaikan 

masalah peineilitian. 

1) Variabeil beibas/indeipeindein (X): peingguinaan meidia leigo 

2) variabeil teirikat/deipeindein (Y ) : peimahaman konseip peicahan 

Pada peineilitian ini teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan yaitui meilaluii 

obseirvasi yang meilibatkan peingamatan teirhadap peirilakui, peiristiwa ataui kondisi 

lingkuingan teirteintui dalam lingkuingan alami ataui buiatan. Seilanjuitnya teiknik 

peinguimpuila data dilakuikan meilaluii teis.Dalam peineilitian ini diguinakan duia jeinis teis 

yaitui preiteist dan postteist. Teis ini beirtuijuian uintuik meinilai keimampuian beirfikir logis 

anak seibeiluim dan seiteilah dilaksanakan peimbeilajaran deingan meidia LEiGO, seirta 

peinguimpuilan data dileingkapi meilaluii dokuimeintasi baik beiruipa suimbeir teirtuilis 

mauipuin gambar yang beiruipa laporan seirta keiteirangan yang dapat meinduikuing 

peineilitian. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan skala likeirs uintuik meinguikuir data 

yang teilah didapat. Skala Likeirt diguinakan uintuik meinguikuir sikap, peindapat dan 

peirseipsi individui ataui seikeilompok orang teintang feinomeina sosial. Meilaluii skala likeirs, 

maka variablei yang akan diuikuir dijabarkan meinjadi indikator variabeil.  

Seilanjuitnya indikator teirseibuit dijadikan seibagai titik tolak uintuik meinyuisuin 

iteim-iteim instruimein yang dapat beiruipa peirnyataan ataui peirtanyaan. Peirnyataan ataui 

peirtanyaan yang diseibar keipada seiseiorang haruis dijawab deingan juijuir dan seisuiai 

deingan keiadaan teirhadap hal yang diteiliti, kareina uintuik dijadikan tolak uikuir dari 

keibeirhasilan peineilitian. U 

Proseis meingolah dan meimeiriksa seiluiruih data yang dipeiroleih dari instruimeint 

peineilitian, seipeirti catatan, dokuimein, hasil teis, reikaman, dan lainnya meiruipakan 

teiknik analisis data. Dalam peineilitian ini, data hasil dari obseirvasi preiteist dan postteist 

akan dianalisis uintuik meingeivaluiasi keimampuian beirpikir logis anak seibeiluim dan 

seisuidah peimbeilajaran peicahan meingguinakan meidia Leigo. Teiknik analisis data yang 

diguinakan pada peineilitian ini yaitui meingguinakan teiknik statistik deiskriptif.  Teiknik 

statistik deiskriptif adalah statistik yang diguinakan uintuik meinganalisis data deingan 

cara meinjeilaskan ataui meinggambarkan data yang teilah teirkuimpuil seibagaimana 

adanya, tanpa beirmaksuid meimbuiat keisimpuilan yang beirlakui uintuik uimuim.  

Uiji hipoteisis meiruipakan proseis analisis statistik yang beirtuijuian uintuik 

meineintuikan apakah hipoteisis yang diajuikan beinar ataui tidak. Uiji hipoteisis dilakuikan 

uintuik meineintuikan apakah data yang dikuimpuilkan cuikuip uintuik meinduikuing hipoteisis 

ataui tidak. Uiji hipoteisis diguinakan baik uintuik preiteist mauipuin postteist uintuik 

meingeitahuii apakah kondisi seibeiluim dan seisuidah peirlakuian beiruibah seicara signifikan. 

Proseis ini meilibatkan peineitapan hipoteisis nol (H0) yang meinyatakan tidak teirdapat 

peirbeidaan ataui huibuingan signifikan antara variablei yang diteiliti, seirta hipoteisis 

alteirnatif (Ha) yang meinyatakan adanya peirbeidaan ataui huibuingan signifikan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Uji Validitas 

Seibeiluim diguinakan uintuik peingambilan data peineilitian, moduil ajar dan soal teis 

(preiteist dan postteist) yang teirdiri dari 10 soal eissay yang peirlui diuiji validitasnya. Uiji 

validitas dilakuikan dikeilas IV.A deingan 20 orang siswa, yang meinyimpuilkan bahwa teis 

valid dan moduil ajar layak diguinakan deingan beibeirapa peirbaikan. Uintuik uiji validitas 

eimpiris teis, diguinakan ruimuis Peiarson Produict. Hasilnya, buitir soal dinyatakan valid 

jika rhituing > rtabeil (0,444) pada taraf signifikansi 5%. 

Tabel 4.1 Uji Validitas 

Soal ke rhitung rtabel Keterangan 

1 0,274 0,444 tidak valid 

2 0,257 0,444 tidak valid 

3 0,102 0,444 tidak valid 

4 0,614 0,444 Valid 

5 0,263 0,444 tidak valid 

6 0,464 0,444 Valid 

7 0,606 0,444 Valid 

8 0,507 0,444 Valid 

9 0,614 0,444 Valid 

10 0,119 0,444 tidak valid 

 

Suiatui iteim teis dianggap valid jika nilai r hituingnya meileibihi nilai r tabeil 

(0,444). Seibaliknya, jika nilai r hituingnya kuirang dari 0,444, iteim teirseibuit dianggap 

tidak valid. Beirdasarkan tabeil di atas dapat disimpuilkan jika dari seipuiluih buitir soal, 

lima soal dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Dalam peineilitian ini, uiji reiliabilitas dilakuikan uintuik meilihat konsisteinsi 

instruimein peinguikuiran. Meitodei yang diguinakan adalah peindeikatan varians skor buitir 

(biasanya dikaitkan deingan ruimuis Alpha Cronbach uintuik data non-dikotomi seipeirti 

eissay). 

Total varians buitir ∑   =  7,4395 

Varians total     = 11.7342 

Nilai Alpha ( ): 2,8760  

Beirdasarkan hasil keiteirangan diatas, nilai alpha ini dikateigorikan kei dalam 

keisimpuilan instruimein "reliabel sempurna”. 

Uji Normalitas 
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Peinguijian normalitas data prei-teist dan post-teist seicara keiseiluiruihan dilakuikan 

deingan meingguinakan uiji Lilifors yang mana datanya dimasuikkan kei dalam Microsoft 

eixeil. Kriteiria peinguijian meineitapkan taraf signifikansi   = 0,05 deingan ambang batas 

nilai kritis tabeil Lillieifors (Ltabeil) seibeisar 0,1840. Hipoteisis nol (H0) yang meinyatakan 

popuilasi beirdistribuisi normal akan diteirima apabila nilai obseirvasi statistik Lillieifors 

hituing (L0) leibih keicil dari pada (Ltabeil). 

Tabel 4.2 Data Pre-Test 

No. Xi zi S(zi) F(zi) |S(zi) - 

F(zi)| 

1 20 -1.305 0.136 0.096 0.0403 

2 20 -1.305 0.136 0.096 0.0403 

3 20 -1.305 0.136 0.096 0.0403 

4 25 -1.048 0.273 0.147 0.1255 

5 25 -1.048 0.273 0.147 0.1255 

6 25 -1.048 0.273 0.147 0.1255 

7 40 -0.280 0.545 0.390 0.1555 

8 40 -0.280 0.545 0.390 0.1555 

9 40 -0.280 0.545 0.390 0.1555 

10 40 -0.280 0.545 0.390 0.1555 

11 40 -0.280 0.545 0.390 0.1555 

12 40 -0.280 0.545 0.390 0.1555 

13 45 -0.023 0.591 0.491 0.1002 

14 50 0.233 0.727 0.592 0.1352 

15 50 0.233 0.727 0.592 0.1352 

16 50 0.233 0.727 0.592 0.1352 

17 60 0.745 0.818 0.772 0.0462 

18 60 0.745 0.818 0.772 0.0462 

19 75 1.514 0.909 0.935 0.0259 

20 75 1.514 0.909 0.935 0.0259 

21 80 1.770 1.000 0.962 0.0383 

22 80 1.770 1.000 0.962 0.0383 
 

Dari tabeil teirlihat bahwa nilai muitlak seilisih yang teirbeisar, yaitui L0 = 0,1555, 

seidangkan tabeil Lillieifors, deingan a = 0,05 dan n = 22 dipeiroleih L tabeil = 0.1840., 

kareina nilai akuirasi obseirvasi eimpiris beirada dibawah titik tablei Lilifors. Hal ini 

meimbeirikan simpuilan teioreitis bahwa popuilasi data awal (Prei-teist) siswa beirdistribuisi 

normal.  

Tabel 4.3 Hasil Post-Test 

No. xi zi S(zi) F(zi) |S(zi) - 
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F(zi)| 

1 40 -1.394 0.227 0.082 0.1456 

2 40 -1.394 0.227 0.082 0.1456 

3 40 -1.394 0.227 0.082 0.1456 

4 40 -1.394 0.227 0.082 0.1456 

5 40 -1.394 0.227 0.082 0.1456 

6 60 -0.337 0.545 0.368 0.1772 

7 60 -0.337 0.545 0.368 0.1772 

8 60 -0.337 0.545 0.368 0.1772 

9 60 -0.337 0.545 0.368 0.1772 

10 60 -0.337 0.545 0.368 0.1772 

11 60 -0.337 0.545 0.368 0.1772 

12 60 -0.337 0.545 0.368 0.1772 

13 80 0.721 0.909 0.765 0.1445 

14 80 0.721 0.909 0.765 0.1445 

15 80 0.721 0.909 0.765 0.1445 

16 80 0.721 0.909 0.765 0.1445 

17 80 0.721 0.909 0.765 0.1445 

18 80 0.721 0.909 0.765 0.1445 

19 80 0.721 0.909 0.765 0.1445 

20 80 0.721 0.909 0.765 0.1445 

21 100 1.779 1.000 0.962 0.0376 

22 100 1.779 1.000 0.962 0.0376 

 

Langkah peinguijian yang sama diteirapkan pada data hasil Post-teist (seiteilah 

peirlakuian/treiatmeint). Dari seibaran data nilai siswa, dipeiroleih nilai obseirvasi maksimal 

L0 (Lhituing) seibeisar 0,1772. Hasil peirbandingan deingan nilai kritis tabeil meinuinjuikkan 

bahwa: L0 (0,1772) < Ltabeil (0,1840), Kareina nilai L0 masih beirada di bawah ambang 

batas kritis tabeil, maka keipuituisan peinguijian adalah meineirima H0. Keisimpuilannya, 

data skor Post-teist siswa juiga beirdistribuisi normal. Beirdasarkan hasil keiduia keilompok 

data (baik Prei-teist mauipuin Post-teist) teirbuikti beirdistribuisi normal, maka dapat 

disimpuilkan bahwa peinguijian statistik teilah teirpeinuihi seipeinuihnya. 

Uiji t 

Peinguijian hipoteisis dalam peineilitian ini dimaksuidkan uintuik meindeiteiksi 

apakah teirdapat peirbeidaan rata-rata yang signifikan antara nilai keimampuian siswa 

seibeiluim (Prei-teist) dan seisuidah (Post-teist) dibeirikan peirlakuian (treiatmeint). Ringkasan 

hasil ouitpuit analisis Paireid Samplei t-Teist disajikan pada Tabeil 1 di bawah ini: 
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Analisis Paired Sample t-Test 

Variabel Ukuran 

Sampel 

(n) 

Nilai 

Rata-

rata 

(Mean) 

Standar 

Deviasi 

(SD) 

Selisih 

t_hitung t_tabel 

(α=0,05;df=21) 

Signifikansi 

(p-value) 

Kesimpulan 

Prei-teist 22 45,45 7,66 -12,81 2,080 2,18 x 10-11 Ada 

Peirbeidaan 

Signifikan 

Post-

teist 

22 66,36 

 

Beirdasarkan diatas, nilai rata-rata (meian) keimampuian siswa meingalami 

peiningkatan dari 45,45 pada saat Prei-teist meinjadi 66,36 pada saat Post-teist, 

deingan seilisih peinuiruinan/peiruibahan rata-rata seibeisar -20,91 dan standar 

deiviasi seilisih seibeisar 7,66. Seicara statistik, peinguijian infeireinsial meinuinjuikkan 

nilai thituing= 12,81 yang beirnilai jauih leibih beisar daripada nilai ttabeil= 2,080 pada 

taraf signifikansi 5% dan deirajat keibeibasan (df)=21. Seilain itui, nilai signifikansi 

(probabilitas otomatis) yang dipeiroleih seibeisar 2,18x10-11 (p < 0,05). Kareina thituing 

> ttabeil dan nilai p < 0,05, maka Hipoteisis Nol (H0) ditolak dan Hipoteisis 

Alteirnatif (Ha) diteirima. Hasil ini seicara eimpiris meimbuiktikan bahwa teirdapat 

peirbeidaan yang sangat signifikan antara skor Prei-teist dan Post-teist. 

Normalized Gain (N-Gain) 

Uintuik meinguikuir eifeiktivitas dari peirlakuian peimbeilajaran seicara muirni 

dari peirbeidaan skor awal, dilakuikan analisis Normalizeid Gain (N-Gain). Skor 

N-Gain dihituing deingan meimbandingkan gain aktuial (Post-teist - Prei-teist) 

deingan gain maksimuim yang muingkin dicapai siswa (100-Prei-teist). 

Beirdasarkan analisis data pada filei leimbar keirja siswa, dipeiroleih deiskripsi 

eifeiktivitas seibagai beirikuit: 

1. Nilai Rata-rata N-Gain: Skor rata-rata indeiks N-Gain yang dicapai oleih keilas IV-B 

adalah 0,38 (ataui jika dipeirseintaseikan seibeisar 38%) 

2. Kateigori Eifeiktivitas: Beirdasarkan kriteiria peimbagian nilai Gain meinuiruit Hakei, 

indeiks seibeisar 0,38 beirada pada reintang 0,30≤ 9< 0,70. Deingan deimikian, 

eifeiktivitas modeil peimbeilajaran yang diteirapkan masuik kei dalam kateigori seidang 

(Meidiuim Gain). 

Seicara individuial, seibaran peiningkatan kapasitas kognitif siswa beirgeirak seicara 

homogein di mana siswa yang awalnya meindapatkan skor Prei-teist sangat reindah (skor 

20) beirhasil naik kei batas aman (skor 40) deingan indeiks N-Gain individuial seibeisar 

0,25. Seidangkan beibeirapa siswa lainnya mampui meincatatkan N-Gain pada reintang 

seidang-tinggi hingga meindeikati angka 0,50. Namuin, poin kruisial yang peirlui dibahas 

meindalam uintuik artikeil ilmiah ini adalah capaian rata-rata N-Gain seibeisar 0,38 

(Kateigori Seidang). Nilai ini meimbeirikan duia reifleiksi ilmiah yang peinting : 

1. Sisi positif : modeil peimbeilajaran meimbeirikan dampak nyata yang konsistein dan 

positif. Peiningkatan peirforma ini teirbeibas dari uinsuir keibeituilan (statistical fluikei) 
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kareina diduikuing oleih hasil uiji t beirpasangan teirdahuilui yang meinyatakan 

signifikansi sangat tinggi (p<0,05). Artinya, peimbeilajaran ini "beirhasil" 

meiningkatkan peimahaman dasar siswa. 

2. Sisi Eivaluiatif: Meingapa eifeiktivitasnya teirtahan di kateigori seidang (38%) dan nilai 

rata-rata Post-teist beiluim meincapai angka optimal (barui meinyeintuih 66,36)? 

Feinomeina ini meingindikasikan adanya beibeirapa keindala dalam transfeir 

peingeitahuian di dalam keilas. Pada anak uisia keilas IV, visuialisasi peicahan seiring 

kali masih teirbatas pada beintuik meikanis (seipeirti meinghafal peimbilang dan 

peinyeibuit) tanpa meimahami eiseinsi logisnya. Jika modeil peimbeilajaran teirlalui ceipat 

beiralih dari fasei peingguinaan meidia konkreit kei simbol angka abstrak di papan 

tuilis, siswa deingan keiceipatan beilajar lambat (slow leiarneirs) akan meingalami 

stagnasi kognitif, yang pada akhirnya meinahan lajui nilai N-Gain keilas seicara 

keiseiluiruihan di angka seidang. 

 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peingguinaan meidia LEiGO balok 

meimbeirikan peingaruih positif teirhadap peimahaman konseip peicahan siswa keilas IV MI 

Eisa Nuisa Islamic School. Hal ini teirlihat dari meiningkatnya nilai rata-rata siswa 

seiteilah dibeirikan peirlakuian meingguinakan meidia LEiGO. Nilai rata-rata prei-teist 

seibeisar 45,45 meiningkat meinjadi 66,36 pada post-teist. Seilain itui, hasil uiji paireid 

samplei t-teist meinuinjuikkan bahwa nilai thituing (12,81) leibih beisar dari pada ttabeil 

(2,080) deingan nilai signifikansi 2,18 × 10⁻¹¹ (p < 0,05). Deingan deimikian, hipoteisis 

alteirnatif (Ha) diteirima seihingga dapat disimpuilkan bahwa peingguinaan meidia LEiGO 

beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap peiningkatan peimahaman konseip peicahan 

siswa. 

Peiningkatan hasil beilajar teirseibuit meinuinjuikkan bahwa meidia LEiGO mampui 

meimbantui siswa meimahami konseip peicahan meilaluii peingalaman beilajar yang konkreit. 

Seilama proseis peimbeilajaran, siswa tidak hanya meingamati peinjeilasan guirui, teitapi 

juiga seicara langsuing meinyuisuin, meimbagi, dan meimbandingkan balok LEiGO seisuiai 

reipreiseintasi peicahan. Aktivitas teirseibuit meimuingkinkan siswa meimbanguin seindiri 

konseip huibuingan antara peimbilang dan peinyeibuit meilaluii peingalaman nyata seihingga 

konseip yang awalnya beirsifat abstrak meinjadi leibih muidah dipahami. Deingan kata 

lain, meidia LEiGO beirfuingsi seibagai jeimbatan antara peingalaman konkreit deingan 

simbol mateimatika yang seilama ini meinjadi keisuilitan uitama siswa seikolah dasar. 

Hasil peineilitian ini seilaras deingan teiori konstruiktivismei yang meinjadi landasan 

peineilitian. Teiori konstruiktivismei meinjeilaskan bahwa peingeitahuian tidak dapat 

dipindahkan seicara langsuing dari guirui keipada siswa, meilainkan dibanguin seindiri oleih 

siswa meilaluii peingalaman beilajar yang beirmakna (Soebagyo & Mulyaning, 2025). 

Peingguinaan LEiGO meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik meilakuikan 

eiksplorasi, manipuilasi objeik, beirdiskuisi, seirta meineimuikan seindiri konseip peicahan. 

Oleih kareina itui, siswa meinjadi leibih aktif dalam meimbanguin peingeitahuiannya 

dibandingkan hanya meineirima peinjeilasan seicara veirbal.  
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Teimuian peineilitian ini juiga meinduikuing teiori meidia peimbeilajaran yang 

dikeimuikakan oleih Nuirhidayati eit al. (2023) yang meinyatakan bahwa meidia 

peimbeilajaran beirfuingsi meinyaluirkan peisan seihingga mampui meiningkatkan peirhatian, 

minat, seirta aktivitas beilajar siswa. Deimikian puila meinuiruit Mayeir (2024) dalam teiori 

Cognitivei Theiory of Muiltimeidia Leiarning, informasi akan leibih muidah dipahami keitika 

disajikan meilaluii kombinasi reipreiseintasi visuial dan veirbal. Pada peineilitian ini, siswa 

meimpeiroleih peingalaman visuial meilaluii beintuik LEiGO, peingalaman kineisteitik meilaluii 

aktivitas meinyuisuin balok, seirta peinjeilasan veirbal dari guirui. Kombinasi keitiga uinsuir 

teirseibuit diduiga mampui meinguirangi beiban kognitif siswa seihingga proseis 

peimbeintuikan konseip peicahan beirlangsuing leibih eifeiktif. 

Seilain itui, hasil peineilitian ini juiga meimpeirkuiat teiori meingeinai peimbeilajaran 

konseip peicahan yang dikeimuikakan oleih (Islamiah eit al., 2025; Rahman eit al., 2025) 

bahwa peimbeilajaran peicahan heindaknya dimuilai dari beinda konkreit seibeiluim siswa 

dipeirkeinalkan pada simbol mateimatika. Pada peineilitian ini, siswa teirleibih dahuilui 

meireipreiseintasikan peicahan meingguinakan balok LEiGO seibeiluim meinuiliskan beintuik 

simboliknya. Strateigi teirseibuit meimbantui siswa meimahami bahwa peicahan meiruipakan 

bagian dari keiseiluiruihan (part-wholei), meimahami huibuingan peimbilang dan peinyeibuit, 

seirta meingeinali peicahan seinilai seicara leibih nyata. 

Walauipuin deimikian, hasil analisis N-Gain meinuinjuikkan nilai rata-rata seibeisar 

0,38 yang beirada pada kateigori seidang. Hal ini meingindikasikan bahwa peingguinaan 

meidia LEiGO teilah mampui meiningkatkan peimahaman konseip peicahan, namuin 

eifeiktivitasnya beiluim meincapai kateigori tinggi. Kondisi teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

masih teirdapat faktor-faktor lain yang meimeingaruihi peiningkatan hasil beilajar siswa, 

seipeirti keimampuian awal yang beirbeida-beida, keiceipatan beilajar siswa, waktui 

peilaksanaan peimbeilajaran yang reilatif teirbatas, seirta keiteirampilan guirui dalam 

meingeilola peimbeilajaran beirbasis meidia manipuilatif. Seilain itui, siswa keilas IV masih 

beirada pada tahap peirkeimbangan opeirasional konkreit seihingga meimbuituihkan waktui 

yang leibih panjang uintuik meinghuibuingkan peingalaman konkreit meinuijui reipreiseintasi 

simbolik seicara seimpuirna. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Suipratman eit al., (2025) yang 

meinyatakan bahwa peingguinaan meidia manipuilatif beirbasis Reialistic Matheimatics 

Eiduication mampui meiningkatkan peimahaman konseip peicahan siswa seikolah dasar. 

Keisamaan keiduia peineilitian teirseibuit teirleitak pada peingguinaan meidia konkreit seibagai 

sarana meimbanguin konseip mateimatika seihingga siswa meimpeiroleih peingalaman 

beilajar yang leibih beirmakna. 

Teimuian peineilitian ini juiga meinduikuing peineilitian Saleih eit al., (2024) yang 

meinuinjuikkan bahwa peingguinaan Fraction Board meimbantui siswa meimahami 

huibuingan bagian teirhadap keiseiluiruihan seicara leibih muidah dibandingkan 

peimbeilajaran konveinsional. Baik Fraction Board mauipuin LEiGO sama-sama beirfuingsi 

seibagai meidia manipuilatif yang meimvisuialisasikan konseip peicahan seihingga 

meinguirangi sifat abstrak mateiri mateimatika. 
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Seilain itui, hasil peineilitian ini konsistein deingan peineilitian Azanda eit al.,(2025) 

yang meineimuikan bahwa meidia balok peicahan meimbeirikan peingaruih positif teirhadap 

keimampuian meimbandingkan peicahan siswa seikolah dasar. Begitu pula senada dengan 

penelitian Kancanasari & Soebagyo (2026) yang menyatakan bahwa media Matholia 

efektif meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar matematika siswa. 

Peirsamaan peineilitian teirseibuit deingan peineilitian ini teirleitak pada peingguinaan meidia 

konkreit seibagai alat bantui visuialisasi konseip, seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada 

jeinis meidia yang diguinakan. Peineilitian ini meingguinakan LEiGO balok yang meimiliki 

karakteiristik leibih fleiksibeil kareina dapat disuisuin meinjadi beirbagai reipreiseintasi 

peicahan seisuiai keibuituihan peimbeilajaran. 

Hasil peineilitian ini juiga meimpeirkuiat teimuian Peitrovič & Agarsheiv (2023) yang 

meinyatakan bahwa aktivitas konstruiksi meingguinakan LEiGO mampui meiningkatkan 

keiteirlibatan siswa dalam peimbeilajaran meilaluii aktivitas eiksploratif dan kolaboratif. 

Seilama proseis peimbeilajaran, siswa teirlihat leibih aktif beirdiskuisi, beikeirja sama dalam 

keilompok, seirta meincoba beirbagai alteirnatif peinyeileisaian masalah. Aktivitas teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa peingguinaan LEiGO tidak hanya meiningkatkan aspeik kognitif, 

teitapi juiga meingeimbangkan keimampuian komuinikasi dan keirja sama siswa. Namuin 

deimikian, eifeiktivitas peineilitian ini beiluim meincapai kateigori tinggi seihingga beirbeida 

deingan hasil meita-analisis Ahmad & Siller (2024) yang meilaporkan bahwa meidia 

manipuilatif meimbeirikan peiningkatan hasil beilajar yang reilatif tinggi pada beirbagai 

mateiri mateimatika. Peirbeidaan teirseibuit diduiga diseibabkan oleih deisain peineilitian yang 

masih meingguinakan onei-grouip preiteist-postteist, juimlah sampeil yang reilatif keicil (22 

siswa), duirasi peirlakuian yang teirbatas, seirta fokuis peineilitian hanya pada mateiri 

peicahan seideirhana. Deingan deimikian, peineilitian lanjuitan meingguinakan deisain 

eikspeirimein yang meilibatkan keilompok kontrol dan waktui peimbeilajaran yang leibih 

panjang dipeirluikan uintuik meimpeiroleih buikti eimpiris yang leibih kuiat meingeinai 

eifeiktivitas meidia LEiGO dalam peimbeilajaran mateimatika seikolah dasar. 

Seicara keiseiluiruihan, hasil peineilitian meimbuiktikan bahwa peingguinaan meidia 

LEiGO meiruipakan alteirnatif meidia peimbeilajaran yang eifeiktif uintuik meiningkatkan 

peimahaman konseip peicahan pada siswa seikolah dasar. Meidia ini mampui meinguibah 

peimbeilajaran yang seimuila beirsifat abstrak meinjadi leibih konkreit, meiningkatkan 

keiaktifan siswa, meimfasilitasi peimbeilajaran konstruiktivistik, seirta meimbantui siswa 

meimbanguin peimahaman konseiptuial seicara beirtahap. Deingan deimikian, LEiGO dapat 

dijadikan seibagai salah satui inovasi meidia peimbeilajaran mateimatika yang reileivan 

uintuik diteirapkan dalam impleimeintasi Kuirikuiluim Meirdeika mauipuin peindeikatan 

peimbeilajaran yang beirpuisat pada peiseirta didik. 

4. SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan dalam peineilitian ini, dapat 

ditarik beibeirapa keisimpuilan uitama yang seikaliguis meinjawab tuijuian peineilitian: 

1. Peiningkatan Keimampuian Kognitif Siswa: Peineirapan meidia konkreit beiruipa 

Leigo dalam peimbeilajaran mateimatika mateiri peicahan di keilas IV SD teirbuikti 

seicara eimpiris mampui meiningkatkan peimahaman konseip siswa. Hal ini 



 

raihmi et ail Penggunaiain Mediai Lego Untuk … 

 

 

 
 

Griiya Journal of Mathe imatiics Eiducatiion and Appliicatiion Volume i 6 Nomor 3, September 2026 

 

|1760 

 

dituinjuikkan oleih lonjakan nilai rata-rata hasil beilajar dari 45,45 pada saat prei-

teist meinjadi 66,36 pada saat post-teist. 

2. Signifikansi Peingaruih Inteirveinsi: Hasil peinguijian hipoteisis meingguinakan 

Paireid Samplei t-Teist meinghasilkan nilai |thituing| = 12,81 yang jauih leibih beisar 

dari ttabeil = 2,080, seirta nilai signifikansi p < 0,05 (2,18 x 10-11). Teimuian ini 

meineigaskan bahwa peirbeidaan ataui peiningkatan peimahaman konseip peicahan 

siswa seicara statistik beirsifat sangat signifikan dan meiruipakan dampak 

langsuing dari inteirveinsi peingguinaan meidia Leigo, buikan seibuiah keibeituilan. 

3. Tingkat Eifeiktivitas Peimbeilajaran: Analisis Normalizeid Gain (N-Gain) 

meinuinjuikkan nilai rata-rata seibeisar 0,38 (ataui 38%), yang meineimpatkan 

eifeiktivitas peingguinaan meidia Leigo pada mateiri peicahan ini dalam Kateigori 

Seidang (Meidiuim Gain). Hal ini meinceirminkan bahwa meiskipuin meidia Leigo 

beirhasil meimicui peiningkatan hasil beilajar, peinguiasaan mateiri peicahan siswa 

masih meimeirluikan optimalisasi beirkeilanjuitan kareina karakteiristik mateiri 

peicahan yang abstrak bagi anak uisia seikolah dasar pada fasei akhir opeirasional 

konkreit. 

Seilain itui, peineilitian ini juiga meimbeirikan kontribuisi praktis dan teioritis bagi 

duinia peindidikan dasar, khuisuisnya dalam meinjeimbatani abstraksi mateimatika 

meilaluii meidia manipuilatif konkreit yang deikat deingan duinia beirmain anak (play-baseid 

leiarning). Leigo tidak hanya beirfuingsi seibagai alat bantui hituing, meilainkan juiga alat 

visuialisasi spasial uintuik meinanamkan peimahaman kompreiheinsif meingeinai huibuingan 

bagian dari keiseiluiruihan (part-wholei reilationship) pada peicahan. 
 

5. REKOMENDASI 

Reikomeindasikan dari peineiliti teirkait peingguinaan meidia leigo uintuik meiningkatkan 

peimahaman konseip peicahan dalam peimbeilajaran mateimatika siswa keilas IV SD 

adalah: 

1. Bagi guirui disarankan tidak hanya beirheinti pada peingguinaan balok Leigo seicara 

fisik (fasei konkreit). Agar peimahaman siswa meincapai kateigori tinggi (High 

Gain), peimbeilajaran haruis diinteigrasikan deingan fasei piktorial (siswa 

meinggambar suisuinan balok Leigo di buikui keirja) seibeiluim akhirnya dipaksa 

meinguiasai simbol peicahan abstrak di papan tuilis. 

2. Bagi siswa diharapkan dapat meingguinakan Leigo beiruikuiran beisar deingan 

modifikasi warna yang kontras uintuik opeirasi peinjuimlahan peicahan seideirhana 

pada keilas bawah. Seimeintara keilompok atas dapat ditantang meingguinakan 

peicahan seinilai ataui peimeicahan masalah (HOTS) meingguinakan kombinasi stuid 

(tonjolan) Leigo yang leibih kompleiks.  

3. Bagi peineiliti seilanjuitnya diharapkan tidak hanya meinguikuir dampak kognitif 

(hasil beilajar), teitapi juiga meineiliti peingaruih meidia Leigo teirhadap variabeil 

afeiktif dan psikomotorik siswa, seipeirti tingkat keiceimasan mateimatis (math 

anxieity), keimampuian beirpikir spasial, ataui keiteirampilan kolaborasi siswa. 

Seilain itui, deingan keiteirbatasan peineilitian ini yang beirfokuis pada satui keilas 
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yang diamati deingan juimlah sampeil teirbatas (n=22), disarankan keipada peineiliti 

beirikuitnya uintuik meilakuikan peineilitian eikspeirimein muirni (Truiei Eixpeirimeintal) 

deingan meilibatkan keilas kontrol, ataui meilakuikan stuidi longituidinal beirskala 

beisar uintuik meilihat reiteinsi (daya ingat jangka panjang) konseip peicahan siswa 

seiteilah meidia Leigo dileipaskan dari proseis peimbeilajaran seirta meimbuika peiluiang 

riseit barui meingeinai eifeiktivitas peinggabuingan meidia Leigo fisik deingan meidia 

virtuial manipuilativeis (seipeirti aplikasi Leigo digital ataui simuilasi peicahan 

beirbasis kompuiteir) uintuik meimfasilitasi gaya beilajar anak geineirasi alfa yang 

sarat akan teiknologi digital. 
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